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ABSTRAK 

 

Dalam era globalisasi, media sosial telah menjadi bagian penting dalam 

kehidupan sehari-hari, terutama di kalangan remaja. Meskipun media sosial 

menawarkan kemudahan komunikasi dan akses informasi, terdapat kekhawatiran 

mengenai pengaruh negatifnya terhadap interaksi sosial secara langsung, disatu 

sisi media sosial dapat memperkuat hubungan sosial dengan memungkinkan siswa 

untuk terhubung dengan teman-teman mereka diluar jam sekolah. Namun disisi 

lain, penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan 

interaksi tatap muka, dan mengurangi kemampuan komunikasi interpersonal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara intensitas penggunaan 

media sosial dengan interaksi sosial pada Siswa MAN 03 Banda Aceh. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasi. Subjek dalam 

penelitian ini bejumlah 185 Siswa MAN 03 Banda Aceh dari total populasi 563 

siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode simple 

random sampling. Analisis data dengan teknik korelasi rho (ρ) dari spearman. 

Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien rho (ρ) sebesar 0,487 dengan nilai p 

= 0,000. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan antara variabel intensitas penggunaan media sosial dengan interaksi 

sosial pada Siswa MAN 03 Banda Aceh. Hal ini menunjukkan bahwasannya 

semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka akan semakin sering 

interaksi sosial yang dilakukan oleh Siswa MAN 03 Banda Aceh, begitupula 

sebaliknya semakin rendah intensitas penggunaan media sosial maka akan 

semakin kurang interaksi sosial yang dilakukan oleh Siswa MAN 03 Banda Aceh.  

 

 

Kata kunci: Intensitas Penggunaan Media Sosial, Interaksi Sosial, Siswa   
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ABSTRACT 

 

In the era of globalization, social media has become an integral part of daily life, 

particularly among teenagers. While social media offers convenience in communication 

and access to information, concerns arise about its negative impact on direct social 

interactions. On one hand, social media can strengthen social connections by enabling 

students to interact with their peers outside school hours. On the other hand, excessive 

social media usage can lead to a decline in face-to-face interactions and reduced 

interpersonal communication skills. This study aims to examine the relationship between 

the intensity of social media use and social interactions among students of MAN 03 

Banda Aceh. A quantitative approach with a correlational method was employed. The 

subjects of this study comprised 185 students of MAN 03 Banda Aceh, selected from a 

total population of 563 students using simple random sampling. Data analysis was 

conducted using Spearman's rho (ρ) correlation technique. The results revealed a rho (ρ) 

coefficient value of 0.487 with a p-value of 0.000. These findings indicate a positive and 

significant relationship between the intensity of social media use and social interactions 

among MAN 03 Banda Aceh students. This implies that higher social media usage 

intensity is associated with more frequent social interactions, whereas lower usage 

intensity corresponds to fewer social interactions among the students. 

 

 

 

 

Keywords: Intensity of Social Media Use, Social Interaction, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia merupakan individu yang terus tumbuh dan berkembang, dalam 

siklus kehidupan manusia akan mengalami berbagai macam proses perkembangan 

baik secara fisik maupun psikis. Fase perkembangan manusia secara umum dibagi 

ke dalam lima tahapan yaitu masa bayi mulai dari 0-2 tahun, anak-anak mulai dari 

2-12 tahun, remaja 13-19 tahun, dewasa 19-60 tahun, dan masa lansia 60 ke atas 

(Jahya, 2011). Masa remaja merupakan tahapan tumbuh kembang antara masa 

anak-anak menuju tahap masa dewasa, tahapan ini biasanya terjadi dalam rentang 

seseorang berumur 13 hingga 20 tahun (Santrock dalam Fahmi dkk, 2019).  

 Masa remaja juga dikenal dengan masa transisi dimana tahapan 

perkembangan fisik, kognitif, pola berpikir, psikososial, dan emosional telah ikut 

terlibat dalam perubahan-perubahan yang terjadi dalam tubuh (Munanda dalam 

Rasyid dkk, 2022). Perubahan tersebut dapat dilihat dari fisik, emosional, dan 

sosial yang signifikan yang merupakan ciri khas dari masa remaja, selain itu 

remaja juga tengah mengalami perkembangan sosial yang memengaruhi  cara 

mereka berpikir, belajar, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar (Rasyid dkk, 

2022).  

Siswa umumnya dianggap sebagai remaja karena mereka berada dalam 

rentang usia yang berkisar antara masa kanak-kanak dan dewasa, biasanya antara 

usia 12 hingga 18 tahun. Menurut Havighusrt dan Hurlock (dalam Triyanto, 2019) 
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ada beberapa tugas perkembangan siswa dalam hal ini yang harus dilalui, meliputi 

mencapai hubungan baru dengan teman sebaya, mencapai peran sosialnya, 

menerima keadaan fisik dan menggunakan tubuhnya secara efektif, serta 

mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab.  

Pada dasarnya usia tersebut pergaulan dan interaksi sosial dengan teman 

sebaya bertambah luas dibandingkan dengan masa sebelumnya termasuk 

pergaulan dengan lawan jenis. Semua ini akan tercapai melalui proses yang cukup 

panjang dan penuh dengan tantangan ataupun gangguan. Interaksi sosial sangat 

penting bagi remaja, karena apabila seorang remaja tidak memiliki kemampuan 

untuk berinteraksi sosial atau bahkan tidak dapat berinteraksi, disadari atau tidak, 

remaja ini akan kehilangan relasi (Triyanto, 2019). 

Menurut Baharuddin (2021), interaksi sosial merupakan hubungan timbal-

balik, antara individu dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok 

dengan kelompok yang saling memengaruhi tingkah laku kreatif pihak lain. 

Supriatna (2006) juga mendefenisiskan interaksi sosial sebagai hubungan-

hubungan sosial yang menyangkut hubungan antar individu, individu dengan 

kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Dalam bertindak ataupun berperilaku 

sosial seorang individu hendaknya memperhitungkan keberadaan individu lain 

yang ada dalam lingkungannya. Hal tersebut penting diperhatikan karena tindakan 

interaksi sosial merupakan perwujudan dari hubungan atau interaksi sosial. Tanpa 

adanya interkasi sosial maka tidak akan mungkin ada kehidupan bersama.  

Interaksi sosial yang terjadi pada siswa dalam lingkungan sekolahnya antara 

lain hubungan dengan teman sekelas, hubungan dengan kakak kelas, hubungan 
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dengan guru, dan juga hubungan dengan warga sekolah. Dalam hubungan sehari-

hari siswa tidak lepas dari hubungan satu dengan yang lain, siswa yang memiliki 

kemampuan berinteraksi sosial yang tinggi, akan mudah mengatasi setiap situasi 

dan kondisi apapun dan dimanapun (Triyanto, 2019). Pada kenyataannya tidak 

semua siswa mampu melakukan interaksi sosial dengan baik, ada beberapa 

permasalahan dalam melakukan interaksi sosial seperti malu dan malas untuk 

berbicara dengan orang lain, serta merasa tidak diperhatikan oleh orang lain 

(Triyanto, 2019).   

Triyanto (2019), mengatakan interaksi sosial siswa dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik itu faktor dari dalam ataupun dari luar dirinya sendiri. Salah 

satu faktor luar yang paling berpengaruh yaitu perkembangan teknologi. Semakin 

maju perkembangan zaman maka perubahan interaksi seseorang juga semakin 

berkembang, arus globalisasi secara tidak langsung merubah pola pikir siswa saat 

ini, dengan rasa ingin tahu yang tinggi siswa lebih sering bereksplorasi 

menggunakan internet khususnya media sosial (Triyanto, 2019). Hal yang sama 

juga diungkapkan oleh Santosa (2004), bahwa salah satu faktor yang 

memengaruhi perubahan dinamika sosial budaya adalah penemuan-penemuan 

baru (ide baru, teknologi, atau alat baru) yang tejadi dalam masyarakat.  

Pada era globalisasi saat ini, media sosial telah menjadi bagian integral 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama dikalangan remaja. Siswa sebagai generasi 

yang tumbuh dengan teknologi, seringkali menggunakan berbagai platform media 

sosial untuk berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun hubungan sosial, 

serta banyak melakukan kegiatan menggunakan media sosial yang kebanyakan 
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diaskes melalui smarthphone (Triyanto, 2019). Berdasarkan data dari Internet 

World Stats (2021), pengguna internet di dunia sebanyak 5,2 miliar jiwa. Selain 

itu di Asia, total pengguna internet sebanyak 4,33 miliar jiwa, dengan jumlah 

pengguna media sosial di Asia tersebut mencapai 53% dari total pengguna media 

sosial di dunia. Indonesia menjadi urutan ke 3 sebagai pengguna media sosial 

terbanyak yaitu 212,35 juta jiwa (Tane dkk, 2022). Melalui data dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 2017 diperoleh bahwa pengguna 

internet di Indonesia yang berusia diatas 13 tahun mencapai 143,26 juta jiwa dari 

total pengguna di Indonesia (Tane dkk, 2022).  

Dari tahun ke tahun grafik pengguna internet di Indonesia terus meningkat. 

Sebagaimana ditunjukkan oleh data survei APJII yang dilaksanakan pada Maret 

2019, pengguna internet di Indonesia sudah tembus di angka 171,17 juta jiwa 

menurut yudha pratomo dalam Monikae, (2021), ini berarti 65% penduduk 

Indonesia adalah pengguna internet, dan dapat dipastikan bahwa pengguna 

internet tersebut sebagian besar juga merupakan pengguna media sosia. 

Sedangkan pada tahun 2021, diperkirakan jumlah pengguna aktif media sosial di 

Aceh berkisar 1,8 hingga 2,3 juta orang. Meskipun media sosial menawarkan 

banyak manfaat, seperti kemudahan komunikasi, dan akses informasi, ada 

kekhawatiran mengenai dampaknya terhadap interaksi sosial secara langsung.  

Tingginya intensitas penggunaan media sosial dapat memengaruhi cara 

siswa berinteraksi satu sama lain, disatu sisi media sosial dapat memperkuat 

hubungan sosial dengan memungkinkan siswa untuk terhubung dengan teman-

teman mereka diluar jam sekolah (Aritonang dkk, 2024). Namun disisi lain, 
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penggunaan media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan 

interaksi tatap muka, mengurangi kemampuan komunikasi interpersonal, dan 

berpotensi meningkatkan perasaan isolasi atau kecemasan sosial (Aritonang dkk, 

2024).  

Oleh sebab itu, interaksi sosial saat ini menjadi fenomena yang sangat 

penting dan kompleks. Pada dasarnya siswa yang memiliki kemampuan interaksi 

sosial yang baik akan memberikan perhatian penuh saat orang lain berbicara, 

dapat mengekspresikan pendapat dan perasaan dengan cara yang jelas dan tidak 

ambigu, sehingga orang lain mudah memahami. Siswa yang memiliki interaksi 

sosial yang baik juga mampu merasakan dan memahami emosi orang lain, serta 

memiliki kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang lain, yang membuat 

mereka lebih mudah bergaul dan membangun hubungan (Fatnar & Anam, 2014).  

Namun pada fenomena yang terjadi di masyarakat saat ini, banyak siswa 

yang cenderung menghabiskan waktu untuk menggunakan media sosial dan tidak 

mempedulikan sekitarnya sehingga muncul sikap apatis. Hal ini dibuktikan 

melalui penelitian yang dilakukan oleh Lusia (dalam Tane dkk, 2022) yang 

menyatakan bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan akan memengaruhi 

interaksi sosial remaja, hasil penelitian tersebut menunjukkan semakin besar 

intensitas remaja menggunakan media sosial maka semakin berkurang pergaulan 

remaja.  

Hasil penelitian lain juga dilakukan oleh Tane, dkk (2022) hasil penelitian 

tersebut menunjukkan frekuensi tertinggi adalah siswa dengan penggunaan media 

sosial tinggi namun tidak mampu berinteraksi dengan baik di sekolah sebanyak 
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50,7%. Berdasarkan intensitas penggunaan media sosial yang tinggi membuat 

sebagian siswa mengalami penurunan frekuensi komunikasi dengan sesama siswa, 

guru, maupun staf yang ada di sekolah. Selain itu ketidakpercayaan diri juga 

muncul pada siswa yang menggunakan media sosial secara tinggi (Tane, dkk 

2022).  

Siswa cenderung malu bertanya kepada guru, dan gugup ketika berbicara 

di depan kelas. Hal ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Bangkit, dkk (2020) yang menyatakan bahwa semakin tinggi penggunaan 

media sosial maka semakin rendah kemampuan interaksi sosial pada remaja, hal 

ini dikarenakan remaja akan lebih fokus pada media sosial mereka dibandingkan 

dengan berinteraksi dengan orang lain secara langsung.  

Selain itu, terdapat fenomena lain yang disebutkan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Samsudin, dkk (2019) menyatakan bahwa terdapat implikasi 

negatif media sosial dalam interaksi sosial siswa di SMA Muhammadiyah 

Kasihan. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti ke beberapa 

narasumber, akibat dari penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial yaitu 

siswa menjadi menjadi acuh dengan lingkungan sekitar, karena apabila sudah 

sibuk dengan handphone masing-masing mereka tidak akan memperhatikan 

lingkungan sekitar. 

Fenomena yang sama juga terjadi pada siswa MAN 03 Banda Aceh, peneliti 

mewawancarai siswa yang bersekolah di MAN 03 Banda Aceh. Siswa yang 

peneliti wawancarai adalah tiga orang perwakilan dari setiap angkatannya, yaitu 

kelas 10,11, dan 12 yang berinisial RZ, MR, dan RF secara personal. Berikut 



7 

 

 

adalah kutipan wawancaranya. 

 

 Cuplikan Wawancara ke 1  

 …“ Saya termasuk orang yang kurang berinteraksi sih kak 

dikelas, karna saya susah bersosialisasi, jadi saya merasa agak 

kesulitan untuk dapat memulai pembicaraan atau membuat interaksi 

dengan teman-teman yang kurang dekat dengan saya. Tapi ketika 

berada di media sosial saya merasa lebih bisa enjoy untuk 

berinteraksi, terkadang karna saya anaknya suka main game, yaudah 

tiba-tiba nanti mutualan Instagram sama orang ga kenal di game 

terus nanti malah jadi banyak cerita sama teman-teman yang ketemu 

di media sosial.”… (Wawancara dengan siswa RZ, 16 Oktober 2024)  

 

 

Cuplikan Wawancara ke 2  

…“Kalau di sekolah temen saya ya itu-itu aja kak, kalo di kelas 

saya dekatnya cuman sama tiga orang, jadi ya sama mereka aja saya 

kadang interaksinya, sama temen-temen lain ada interaksi juga tapi 

ya cuman kayak sekedarnya gitu aja kak, kalo sama temen yang  tiga 

orang ini karna udah deket jadi ya sama mereka aja keseringannya, 

bahkan kalo ada tugas-tugas kelompok kami langsung milih kelompok 

sendiri sama orang-orang terdekat. Tapi kalo udah dirumah karena 

ga ada kawan lagi saya lebih seneng sendirian di kamar main media 

sosial, terus juga di rumah interaksinya ya seadanya aja bukan yang 

kumpul keluarga untuk saling cerita-cerita gitu, bahkan kadang 

malah emang sibuk sama hp masing-masing”… (Wawancara dengan 

siswa MR, 16 Oktober 2024).   

 

Cuplikan Wawancara ke 3 

…“Saya cenderung lebih suka interaksi di media sosial sih kak, kek 

lebih seru aja, kadang mutualan Instagram sama orang ga kenal jadi 

lebih seru ceritanya kan dia ga tau aslinya kita gimana. Kalo sama 

orang yang udah dikenal tu kadang malah males kak untuk interaksi 

atau cerita nanti di judge atau malah diceritain ke orang lain, jadi ya 

saya kalo sama orang tu cuman sekedarnya aja sih kak, paling kalo 

ada yang ngajak ngobrol ya tanggepin kalo ga ada ya saya sibuk 

sama hp sendiri main media sosial kak.”… (Wawancara dengan siswa 

RF, 16 Oktober 2024)  
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Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat fenomena yang menunjukkan 

bahwa terdapat masalah dalam interaksi sosial pada siswa MAN 03 Banda Aceh. 

Dalam cuplikan wawancara tersebut menunjukkan siswa sulit untuk bersosialisasi, 

dan memilih untuk berinteraksi hanya sekedarnya saja, serta lebih memilih untuk 

berinteraksi di media sosial dibandingkan dengan lingkungan sekitarnya. Hal 

tersebut dapat menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan sebaliknya, serta 

juga dapat menyebabkan interaksi secara tatap muka cenderung menurun (Soliha 

dalam Aritonang, dkk 2024). 

Peneliti juga menggali terkait jenis media sosial saat ini yang sering di 

eksplore oleh siswa, saat ini media sosial yang digemari oleh para siswa yaitu 

Instagram, Youtube, dan Tiktok. Di era digital yang serba terkoneksi ini, banyak 

siswa yang merasa lebih nyaman berinteraksi melalui layar ponsel mereka 

daripada berbicara langsung dengan teman-teman atau orang di sekitarnya, hal ini 

dapat menyebabkan rendahnya kemampuan interaksi sosial pada remaja. Maka 

dari itu berdasarkan latar belakang fenomena tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang “Hubungan Intensitas Penggunaan Media Sosial dengan 

Interaksi Sosial pada Siswa MAN 03 Banda Aceh” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah, adakah hubungan antara hubungan intensitas 

penggunaan media sosial dengan interaksi sosial pada siswa MAN 03 Banda 

Aceh?   
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas dapat peneliti tetapkan mengenai tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan intensitas penggunaan media 

sosial dengan interaksi sosial pada siswa MAN 03 Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian  

Ada beberapa hal yang dapat diambil manfaatnya dari penelitian ini antara 

lain: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, serta referensi dalam bidang psikologi sosial, psikologi pendidikan, dan 

psikologi komunikasi. Kemudian sebagai tambahan informasi dan referensi untuk 

penelitian selajnjutnya yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta diharapkan 

dapat memperkuat dan mengembangkan khasanah ilmu tentang hubungan 

intensitas mengakses media sosial dengan interaksi sosial pada siswa MAN 03 

Banda Aceh.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa MAN 03 Banda Aceh, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan untuk meningkatkan kemampuan interaksi sosial, dan 

mampu mengelola intensitas dalam penggunaan media social 

b. Bagi orang tua dan guru, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu 

masukan guna peningkatan pembelajaran bina diri bagi siswa MAN 03 Banda 
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Aceh untuk meningkatkan interaksi sosial yang dilihat berdasarkan intensitas 

penggunaan media sosial. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini sebagai salah satu referensi yang dapat 

digunakan sebagai pengembangan untuk penelitian selanjutnya. 

E. Keaslian Penelitian  

Keaslian penelitian ini dibuat berdasarkan pada beberapa penelitian 

terdahulu yang memiliki karakteristik yang relatif sama dari segi tema dan kajian 

namun memiliki perbedaan dalam kriteria pemilihan subjek, jumlah, variabel 

penelitian maupun metode analisis penelitian yang digunakan.  

Terdapat beberapa penelitian yang meneliti tentang hubungan intensitas 

mengakses media sosial dengan interaksi sosial, diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Sisrazeni (2017), mengenai hubungan penggunaan media sosial 

dengan interaksi sosial mahasiswa jurusan bimbingan konseling tahun 2016/2017 

IAIN Batusangkar. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa jurusan 

bimbingan dan konseling tahun 2016/2017, dengan teknik pengambilan sampel 

nonprobability sampling, artinya semua anggota populasi memiliki kesempatan 

untuk menjadi sampel, sedangkan teknik yang digunakan yakni accidental 

sampling, yakni sampel berada pada situasi, waktu, serta tempat yang sesuai. Pada 

penelitian ini, peneliti menentukan jumlah populasi yaitu seluruh mahasiswa 

jurusan bimbingan dan konseling tahun 2016/2017, dengan jumlah sampel yang 

akan digunakan sebanyak 80 subjek. Metode pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan skala interaksi sosial dan intensitas penggunaan media sosial 

dengan skala likert. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada subjek dan tempat 
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penelitian, serta teknik pengambilan sampel.  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Triyanto (2019), yang meneliti tentang 

pengaruh intensitas penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial tatap muka 

pada siswa kelas VIII. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis korelasi sebab akibat, dengan subyek penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP yang berjumlah 188 siswa. Instrumen yang digunakan adalah 

skala intensitas penggunaan media sosial dan skala interaksi sosial. Analisis data 

menggunakan teknik regresi sederhana dengan SPSS versi 25.0 for windows. 

Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian, tempat 

penelitian, dan subjek penelitian.   

Selanjutnya, penelitian lain juga dilakukan oleh Hasibuan (2019), yang 

meneliti tentang hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dengan 

interaksi sosial pada mahasiswa psikologi Universitas Medan Area Stambuk 

2017-2018. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas Psikologi. 

Teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan 

angket pada sampel sebanyak 83 responden. Teknik analisa data dalam penelitian 

ini menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment.  Perbedaan pada 

penelitian ini terletak pada subjek, tempat penelitian, dan teknik analisa data. 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Retalia, Soesilo, Irawan (2022), yang 

meneliti tentang hubungan pengaruh penggunaan smarthphone terhadap interaksi 

sosial remaja. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 

penelitian yaitu Casual Comparative, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat. 

Teknik pengambilan sampel yang digunanakan adalah total sampling, sehingga 
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diperoleh sebanyak 42 remaja penghuni Yayasan Panti Asuhan Salatiga. Data 

penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil kuesioner, dan 

penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi sederhana yang dioleh dengan 

software SPSS versi 25. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode 

penelitian, tempat penelitian, subjek penelitian, dan variabel penggunaan 

smartphone.  

Selain itu, penelitian lain juga dilakukan oleh Tanjung, Sit, dan Perkasa 

(2023), yang meneliti tentang analisis intensitas penggunaan media sosial tiktok 

terhadap interaksi sosial di Madrasah Tsanawiyah Al-Jam’iyatul Washliyah 

Tembung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang menggunakan teknik analisa data. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Setelah proses pengumpulan data selesai, selanjutnya melakukan 

analisis data, meliputu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi. Perbedaan 

dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian, tempat penelitian, dan 

subjek penelitian.   

Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian sebelumnya, dapat diketahui 

bahwa terdapat beberapa perbedaan dari segi konteks, dan salah satu hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah subjek penelitian. 

Subjek pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sisrazeni (2017), 

mahasiswa jurusan bimbingan dan konseling IAIN Batusangkar. Selanjutnya 

penelitian Triyanto (2019), mengambil siswa kelas VIII seagai subjek 

penelitiannya. Hasibuan (2019), mengambil mahasiswa Psikologi Universitas 
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Medan Area sebagai subjek penelitiannya.  

Kemudian penelitian Retalia, Soesilo, Irawan (2022), subjek yang menjadi 

sumber data sebanyak 42 remaja panti asuhan Salatiga, dan penelitian lain yang 

dilakukan Tanjung, Sit, dan Perkasa (2023), mengambil subjek Madrasah 

Tsanawiyah Al-Jam’iyatul Washliyah Tembung sebagai penelitiannya. Sedangkan 

penelitian ini mengambil siswa MAN 03 Banda Aceh sebagai subjek dalam 

penelitiannya, dan dari segi isi penelitian yang akan dilakukan peneliti berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya. Penelitian ini berfokus pada 

hubungan intensitas penggunaan media sosial dengan interaksi sosial pada siswa 

MAN 03 Banda Aceh, oleh karena itu penelitian ini benar-benar dapat 

dipertanggung jawabkan keasliannya. 


